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ABSTRAK

Shoffa ‘Aini Ghoffaroh, NIM. 1808206050. Skripsi. Kedudukan, Wewenang,
Tugas dan Fungsi Sekretariat Daerah Dalam Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah Di Kabupaten Cirebon Menurut Undnag-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah.

Sekretariat Daerah kabupaten yang merupakan unsur staf pemerintah daerah
yang dipimpin oleh Sekretaris Daerah, berada di daerah dan bertanggung jawab
kepada Bupati. Sekretaris daerah mempunyai tugas membantu bupati dalam
menyelenggarakan tugas-tugas umum staf, mengkoordinasikan penyelenggaraan
tugas-tugas pemerintahan daerah, pembinaan administrasi, organisasi dan
tatalaksana serta pelayanan teknis administratif.

Penelitian yang menggunakan penelitian kualitatif dengan bersifat
depkriptif, data yang dikumpulkan dengan melakukan wawancara, observasi, dan
dokumentasi.

Adapun hasil dari penelitian.ini: ‘Maka diartikan bahwa Sekretariat Dearah
Kabupaten Cirebon mempunyai kedudukan dan wewenang dalam pelaksanaan
penyelenggaraan pemerintahan di Kabupaten Cirebon. Kedudukan Sekretariat
Daerah sebagai Perangkat Daerah Kabupaten. Sekretariat Daerah Kabupaten
Cirebon memiliki wewenang yaitu mengkoordinast perangkat-perangkat daerah
yang ada di Kabupaten Cirebon seperti Badan, Dinas, dan Kecamatan. Tugas
pokok Sekretariat Daerah adalah membantu Bupati dalam menyusun kebijakan
dan mengkoordinasi dinas dan lembaga daerah. Fungsi Sekretariat Daerah ialah
penyusunan kebijakan pemerintahan daerah, pengoordinasian pelaksanaan tugas
dinas daerah dan lembaga teknis daerah, pelaksana pemantuan dan evaluasi
pelaksanaan kebijakan pemerintahan daerah; dan pelaksanaan tugas lain yang
diberikan oleh Bupati. Faktor pendukung = Sekretariat Daerah dalam
penyelenggaraan pemerintahan daerah di Kabupaten Cirebon, regulasi yang
menberikan kekuasaan, dukungan _dari pemerintah pusat dan provinsi,
infrastruktur, koordinasi antar perangkat daerah dengan bagian koordinator
Sekretariat Daerah berjalan sesuai Kketentuan. Sedangkan faktor penghambat
Sekretariat Daerah dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah Kabupaten
Cirebon di bagi dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor interrnal
meliputi, sarana prasarana yang masih terbatas, Sumber Daya Manusia, tingkat
kedisiplinan, dan eksternal yaitu belum optimalnya pajak retribusi. Dengan
demikian jika dikaitkan dengan Figh Siyasah, maka Siyasah idariyah yang
memiliki keterkaitan dengan peran sekretariat daerah dalam penyelenggaraan
pemerintahan daerah, dimana dalam pembahasan idariyah ini menjelaskan
tentang ketatanegaraan. Dalam mengelola pemerintahan dibutuhkan adanya
administrasi negara yang baik. Sekretariat Daerah Kabupaten Cirebon telah sesuai
dengan Figh Siyasah yaitu sebagai pemerintah yang amanah dan adil serta
memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat dan telah sesuai dengan
pasal 58 Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014.

Kata Kunci:Sekretariat Daerah, Tugas dan Fungsi, Figh Siyasah.



ABSTRACT

The district secretariat, which is an element of the regional government staff
led by the regional secretary, is located in the area and is responsible to the
district head. The regional secretary has the task of assisting the regent in
carrying out general staff duties, coordinating the implementation of regional
government tasks, administrative development, organization and management as
well as administrative technical services.

Research using qualitative research with a descriptive nature, data
collected by conducting interviews, observation, and documentation.

As for the results of this study: It means that the Regional Secretariat of
Cirebon Regency has the position and authority in implementing government
administration in Cirebon Regency. The position of the Regional Secretariat as a
Regency Regional Apparatus. The Cirebon Regency Regional Secretariat has the
authority to coordinate regional apparatuses in Cirebon Regency such as the
Agency, Service and District. The main task of the Regional Secretariat is to assist
the District Head in formulating policies and coordinating regional offices and
institutions. The function of the Regional Secretariat is to formulate regional
government policies, coordinate the implementation of the duties of regional
offices and regional technical institutions, implement monitoring and evaluation
of the implementation .of regional government policies, and carry out other tasks
assigned by the Regent. Factors supporting the Regional Secretariat in the
administration of regional government in Cirebon. Regency, regulations that
provide power, support from the central and provincial governments,
infrastructure, coordination between regional apparatuses and the coordinating
section of the Regional Secretariat are running; according to regulations. While
the inhibiting factors of the: Regional Secretariat in the implementation of
regional government in Cirebon Regency are divided into two factors, namely
internal and external factors. Internal factors include limited infrastructure,
human resources, level of discipline; and externally, namely the levy tax is not yet
optimal. Thus, if it Is related to 'Figh Siyasah, then Siyasah idariyah has a
connection with the role of the regional secretariat in the administration of
regional government, which in this discussion of idariyah explains state
administration. In managing the government, it is necessary to have good state
administration. The Regional Secretariat of Cirebon Regency is in accordance
with the Siyasah Figh, namely as a government that is trustworthy and fair and
provides good service to the community and is in accordance with article 58 of
Law Number 23 of 2014,

Keywords: Regional Secretariat, Duties and Functions, Figh Siyasah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah mengalihaksarakan suatu tulisan ke dalam aksara latin.

Misalnya dari aksara Arab ke aksara Latin. Berdasarkan Surat Keputusan Bersama
Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987
dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tungal

HurufArab | Nama HurufLatin Keterangan

| Alif | Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

- ba’ b Be

. ta’ t Te

& sa’ § Es (dengan titik diatas)
z jim J Je

z ha’ h Ha(dengan titik di bawah)
¢ Kha’ kh Ka dan Ha

2 dal d De

3 zal zZ Zet (dengan titik di atas)
J ra’ r Er

J Zai o Zet

2 sin S Es

B syin sy Es dan Ye
o= sad $ Es (dengan titik di bawah)
o= dad d De (dengan titik dibawah)
Lk Ta t Te (dengan titik dibawah)
L za V4 Zet (dengan titik dibawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik diatas

¢ gain g Ge

- fa’ f Ef
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3 Qaf Q Qi

4 kaf k Ka

J lam I El

N mim m Em

o nun n En

E) Wawu W We

> ha’ h Ha

2 hamza ’ Apostrof
< h Y Ye

ya’

B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong). VVokal tunggal bahasa Arab

lambangnya berupa tanda atau harakat, yaitu fathah (——) untuk vokal a,

kasroh (———) untuk vokal i, dan dhummah (—-—) untuk vokal u. Vokal

rangkap bahasa Arab lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf
yaitu au yaitu harakat a (fathah) diikuti wawu () sukun (mati), dan ai yaitu
harakat a (fathah) diiringi huruf ya’ (&) sukun (mati).
Contoh vokal tunggal: 35 ditulis kasara
d=>  ditulis ja‘ala
Contoh vokal rangkap:
1. Fathah + ya’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai (cs).
Contoh: <X ditulis kaifa
2. Fathah + wawu mati  ditulis au (J).

Contoh: Js  ditulis haula.

C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang di dalam bahasa Arab dilambangkan
dengan harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda.Vokal

panjang ditulis, masing-masing dengan tanda hubung (-) diatasnya.

XiX



Tanda Nama Huruf Latin Nama
booo Fathah dan alif ~ a dengan garis di
A
SIT I Atau fathah dan ya atas
R i dengan garis di
G i Kasrah dan ya I
atas
, - u dengan garis di
S Dammah dan wau U
atas

Contoh:  J& ditulis qala
Jé  ditulis qila

355 ditulis  yaqGlu

D. Ta’ marbutoh

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu

: ta’ marbutah yang

hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya

adalah [t]. Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta marbutah itu ditranstiterasikan dengan ha (h).
Contoh: Jek¥liss ) ditulis - raudah al-agal

JakYiia 35 ditulis = raudatul agfa

E. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda tasydid, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Jika hurufs  ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah ;—, maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i).

Contoh: &) ditulis rabbana

K ditulis  al-haddu
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F. Kata Sandang Alif + Lam (J")
Transliterasi kata sandang dibedakan menjadi dua macam, yaitu:
1. Kata sandang diikuti huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu atau huruf lam diganti dengan huruf yang
mengikutinya.
Contoh:  Ja3  ditulis  ar-rajulu
Gl ditulis  as-syamsu
2. Kata sandang diikuti huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditulis al-.

Contoh:  &Uall ditulis  al-Maliku
Al ditulis  al-galamu
G. Hamzah

Hamzah (+) yang terletak di-awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir kata, maka ditulis

dengan tanda apostrof (’).

Contoh:

(o ditulis Syai’un
<yl ditulis Umirtu

s 53 ditulis An-Nau'u

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa
dilakukan dengan dua cara, bisa terpisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.
Contoh: G50 A sl A &
Ditulis: Wa innallaha lahuwa khair al-razigin atau Wa innallaha lahuwa

khairurrazigin.
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I. Huruf Kapital
Walaupun dalam sistem huruf Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf kapital tetap digunakan. Penggunakan huruf kapital
sesuai dengan EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk penulisan
huruf awal, nama diri, dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Penggunaan huruf
kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan arabnya memang
lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain
sehingga ada huruf / harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.
Contoh: &3 ditulis  al-Bukhart
sl ditulis  al-Baihagi
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